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Abstrak 

 

Dalam rangka memenuhi dan menunjang kebutuhan transportasi 

pada Proyek Pembangunan Jalan Lintas Selatan Jawa Timur, 

Kabupaten kediri akan merealisasikan pembangunan jembatan 

penghubung kecamatan Ngadiluwih dan kecamatan Mojo, dimana 

kebutuhan jembatan di kawasan tersebut sudah sangat mendesak, 

diharapkan dengan adanya jembatan penghubung kecamatan 

Ngadiluwih dan kecamatan Mojo dapat mengangkat perekonomian 

masyarakat terutama wilayah Kediri barat, dimana selama ini warga 

Kabupaten Kediri selalu bergantung pada sarana penyebrangan 

alternatif berupa tambangan perahu atau harus memutar jauh melewati 

jembatan yang berada di tengah kota Kediri.  

 

Jembatan didefinisikan sebagai stuktur bangunan yang 

menghubungkan rute atau lintas yang terputus oleh sungai, danau, selat, 

saluran, jalan atau perlintasan lainya. Mengingat fungsi di atas, jembatan 

dapat dikategorikan sebagai salah satu prasarana  transportasi yang 

sangat penting dalam memperlancar pergerakan lalu lintas., dalam hal 

ini akan direncakan suatu perencanaan jembatan rangka baja dengan 

desain yang efisien dan memberikan rasa aman bagi pengguna sarana 

transportasi tersebut. Desain jembatan yang efisien dan aman merupakan 

salah satu tujuan utama dalam suatu perencanaan struktur jembatan, 

Kriteria design yang dipakai untuk merencanakan jembatan ini akan 

mengacu pada peraturan dan referensi Bridge Management System ( 

BMS) 1992,  Standart Struktur Jembatan Beton Bertulang Bina Marga, 

Load and Resistance Factor Design ( LRFD ), Allowable Stress Design 

(ASD), dengan perhitungan menggunakan bantuan program computer/ 

software SAP 2000.  

 

Dalam tugas akhir ini akan direncanakan struktur atas jembatan 

rangka baja dengan panjang jembatan 180 m dan dibagi atas tiga 

bentang yang disetiap bentang jembatan memiliki panjang 60 m. Dan 

struktur bawah mengunakan pondasi tiang pancang berbahan dari beton. 

Jembatan terdiri dari dua abutment dan dua pilar yang menopang. 

Adapun lebar jembatan adalah 9 meter dengan ketinggian 6 meter diukur 

dari rangka baja induk bagian bawah.  

 

Kata Kunci :  Desain struktur jembatan, BMS 1992, Standart struktur 

jembatan beton bertulang bina marga, LRFD, ASD, Software SAP 2000 
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ABSTRACT 

 In order to satisfy and support the needs of transportation construction 

project in Cross Street South (East Java), Kabupaten kediri will realize the 

construction of the bridge connecting Ngadiluwih district and sub-district of 

Mojo, which needs a bridge in the area have very desperate stretch of 

Brantas River that flows from the Kecamatan Purwoasri, Kabupaten to Kras, 

Kediri have not have a connecting bridge. expected by the existence of a 

connecting bridge district and sub-district Ngadiluwih Mojo can lift the 

economy of the community, especially the West, where it is Known as 

Kediri Regency residents always rely on alternate means of defection of 

“tambangan” boat or have to rotate far past the bridge that is situated in the 

middle of Kediri. Sub Ngadiluwih and Mojo have access by way of class a. 

specifications so as to allow the construction of a bridge wearing the class A 

specifications. 

 

The building structure is defined as a bridge connecting routes or cross that 

was interrupted by rivers, lakes, Strait, channel, crossing the street or 

anywhere else. Considering the above, the bridge can be categorized as one 

of a very important transport infrastructures in the smooth movement of 

traffic., in this case meant to be a steel-frame bridge planning with an 

efficient design and provide a sense of security for users of the means of 

transport. Design an efficient and safe bridge is one of the main objectives in 

a planning structure of the bridge, the design Criteria used to plan it will be 

referring to rules and reference the Bridge Management System (BMS) 

1992, reinforced concrete Bridge Structure Standard Bina Marga, Load and 

Resistance Factor Design (LRFD), Allowable Stress Design (ASD), with 

calculations using computer programs help/software SAP 2000.. 

 

In this final project will be planned over a steel frame bridge structure where 

the steel-frame bridge is a bridge that consists of a series of steel rods rods 

that are connected one with another. Load or load shouldered by this 

structure will be elaborated and distributed to the rods of steel structure, as 

the style style press and drag, to analyze the structure of the bridge used the 

help of computer programs/software, so that it can be known styles of rods 

and reaction will be used to plan the design of the structure of the bridge.  

 

Key words: bridge structure Design, BMS 1992, reinforced concrete bridge 

structure Standard of  bina marga, LRFD,ASD, Software SAP 2000. 
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